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ABSTRAK

Lyssa Sustinigsih, Pengaruh Pemberian Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Kemandirian Belajar Siswa
Kelas X SMK Negeri 2 Boyolangu Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2015/2016, Skripsi, Bimbingan
Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2017.

Kata kunci : layanan bimbingan kelompok, kemandirian belajar

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa; kemandirian
belajar siswa kelas X SMK Negeri 2 Boyolangu tergolong rendah. Hal ini ditunjukan dari perilaku siswa
diantaranya; ada beberapa siswa yang kurang menunjukkan kemandirian yang optimal, karena ada Yyang
melalaikan tugas sekolah hal ini terbukti dari catatan keaktifan dari guru kelas. Selanjutnya waktu proses
belajar di dalam kelas, masih ada siswa yang bergantung kepada siswa yang lebih pandai ketika guru
mengajukan pertanyaan kepada salah satu siswa. Melihat persoalan yang dihadapi, guru di SMK Negeri 2
Boyolangu memberikan penerapan layanan bimbingan kelompok dalam mengajarkan bidang studi kesiswa
diharapkan supaya siswa menerima dengan mengerti dan memahami yang diberikan oleh guru.

Permasalahan pada penelitian ini adalah adakah pengaruh pemberian layanan bimbingan kelompok
terhadap kemandirian belajar siswa Kelas X SMK Negeri 2 Boyolangu Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran
2015/2016 ?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik one-group pretest-posttest
design.Variabel bebas dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan kelompok sedangkan kemandirian siswa
sebagai variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 2 Boyolangu, berjumlah
121 siswa. Sampel penelitian berjumlah 32 siswa kelas X-TB1, penetapan jumlah sampel peneliti mengacu pada
teknik simple random sampling.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah ada pengaruh pemberian layanan bimbingan kelompok
terhadap kemandirian belajar siswa kelas X SMK Negeri 2 Boyolangu Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran
2015/2016. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis uji t diperoleh thiung Sebesar 8,14 “lebih besar” dari tiapel dari
interval to 05 dimana pada N=32-1 = 31 menunjukkan nilai sebesar 2,04.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan; saran bagi siswa diharapkan dapat
mengikuti layanan bimbingan kelompok sehingga kemandirian belajar siswa dapat meningkat dan bagi lembaga
sekolah diharapkan memberikan layanan bimbingan kelompok terutama di lingkungan sekolah supaya lebih
terfokus pada pelajaran dan dapat meningkatkan kemandirian belajarnya.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan dan manusia
adalah suatu kesatuan yang
utuh yang tak dapat
terpisahkan dalam kaitannya
dengan proses pengembangan
diri. Pendidikan pada dasarnya
mengimplementasikan  pada
perubahan tingkah laku yang
bertujuan agar seseorang dapat
berprilaku secara  mandiri,
berpikir sesuai agama dan
keyakinan. Hal ini sejalan
dengan tujuan sistem
pendidikan nasional dalam
pasal 3 Undang Undang
Republik Indonesia No. 20
tahun 2003 disebutkan bahwa:

Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa
yang  bermartabat  dalam
rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga

negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.
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Secara hakiki, manusia merupakan
makhluk sosial yang selalu membutuhkan
orang lain untuk bisa mempertahankan
hidupnya. Proses kehidupan manusia yang
dimulai sejak lahir hingga dewasa
mengalami  masa  pertumbuhan  dan
perkembangan. Salah satu fase
perkembangan manusia antara lain adalah
masa remaja. Dimana pada masa ini
mereka ingin tahu tentang segala sesuatu
yang mereka belum tahu, termasuk di
dalamnya adalah tentang bagaimana
mereka melakukan hubur 1
interpersonal yang baik agar mereka
diterima oleh lingkungan mereka.

Bimbingan kelompok di sekolah
merupakan kegiatan informasi kepada
sekelompok  siswa  untuk membantu
mereka menyusun rencana dan keputusan
yang tepat dan dalam kegiatan itu terjadi
suatu proses psikologis yang bisa
merubah sikap, pendapat, atau perilaku
orang yang sedang melakukan
interaksi tersebut. Bimbingan kelompok
bisa terjadi secara terencana dan secara
langsung diantara  peserta  yang
identitasnya jelas. Sedangkan pengaruh
atau akibat dari hubungan interpersonal
tersebut bisa disengaja dan tidak disengaja

Romlah (2011:38) mendefinisikan
bahwa bimbingan kelompok merupakan
salah satu teknik bimbingan yang
berusaha membantu siswa agar dapat
mencapai  perkembangannya  secara

optimal sesuai dengan kemampuan, bakat,
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minat, serta nilai-nilai yang dianutnya dan
dilaksanakan dalam situasi kelompok.
Bimbingan kelompok ditujukan untuk
mencegah timbulnya masalah pada siswa

dan mengembangkan potensi siswa.

Menurut  Prayitno (2009: 32)
bimbingan  kelompok adalah  suatu
kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok
orang dengan memanfaatkan dinamika
kelompok. Artinya, semua peserta dalam
kegiatan kelompok saling berinteraksi,
bebas mengeluarkan pendapat,
menanggapi, memberi saran, dan lain-lain
sebagainya; apa yang dibicarakan itu
semuanya bermanfaat untuk diri peserta
yang bersangkutan sendiri dan untuk
peserta lainnya. Berdasarkan pendapat
ahli diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa bimbingan kelompok merupakan
salah satu teknik bimbingan dengan
kegiatan  saling  berinteraksi  antar
kelompok  yang  bertujuan  untuk
mengembangkan potensi siswa.

Asrori (2009: 114)

mengemukakan  bahwa  kemandirian

diartikan sebagai suatu kekuatan internal
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individu dan diperoleh melalui proses
individualisme, yang berupa proses
realisasi kedirian dan proses menuju
kesempurnaan.  Sedangkan  menurut
Rahardja dan Sulo dalam bukunya
berjudul Manajemen Pendidikan Karakter
(2009: 50) kemandirian dalam belajar
diartikan sebagai aktivitas belajar yang
berlangsungnya lebih  didorong oleh
kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan
tanggung jawab sendiri dari pembelajar.
Dari pendapat teoritis diatas, ada
teori dari Mudjiman (2010: 42) mencoba
memberikan  pengertian  kemandirian
belajar dengan lebih lengkap.
Kemandirian belajar adalah kegiatan
belajar aktif, yang didorong oleh niat atau
motif untuk menguasai suatu kompetensi
guna mengatasi suatu masalah, dan
dibangun dengan bekal pengetahuan atau
kompetensi yang dimiliki. Penetapan
kompetensi sebagai tujuan belajar, dan
cara pencapaiannya baik penetapan waktu
belajar, tempat belajar, irama belajar,

tempo belajar, cara belajar, maupun

simki.unpkediri.ac.id
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evaluasi belajar dilakukan oleh siswa
sendiri. Masalah kemandirian  yang
dibahas dalam penelitian ini adalah
kemandirian yang dilakukan oleh para
siswa dalam  kegiatan  bimbingan
kelompok di sekolah.

Adapun fakta yang ditemukan
peneliti yang berkaitan dengan
kemandirian belajar, berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Ardina
Pratiwi dalam skripsi dengan judul
penelitian Hubungan Antara Layanan
Bimbingan Belajar Dengan Kemandirian
Belajar Siswa di SMKN 2 Malang tahun
ajaran  2012/2013. Ditemukan hasil
penelitian bahwa siswa SMKN 2 Malang
kurang memiliki sikap kemandirian
belajar diantaranya: tidak membuat
pekerjaan rumah, mencoret coret bangku,
tidak biasa antre, pada saat upacara
bendera tidak tertib, tidak berpakaian
dengan rapi, sering datang terlambat,
menyerahkan tugas tidak tepat waktu, di

dalam kelas selalu mengganggu teman,

sering berkelahi, kurang hormat pada
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guru. Dari masalah yang dihimpun oleh
peneliti. Hal ini disebabkan karena
beberapa faktor diantaranya lemahnya
perhatian orang tua kepada anaknya
dikarenakan orang tua selalu sibuk dengan
urusan ekonomi, orang tua yang otoriter,
keluarga yang broken home, pengaruh
pergaulan di lingkungan sekitar anak,
adanya perkembangan media elektronik,
kurang demokratisnya pendekatan dari
orang tua maupun guru yang ada
disekolah. Kurangnya kemandirian yang
tidak segera ditata akan mengakibatkan
anak malas dan yang lebih fatal adalah
prestasi akan menurun

Sebagaimana fakta yang terjadi di
SMK Negeri 2 Boyolangu Kabupaten
Tulungagung yang menjadi tempat
penelitian berlangsung saat ini terkait
kemandirian belajar ditemukan bahwa ada
beberapa siswa yang kurang menunjukkan
kemandirian yang optimal, karena ada
yang melalaikan tugas sekolah hal ini
terbukti dari catatan keaktifan dari guru

kelas. Selanjutnya waktu proses belajar di

simki.unpkediri.ac.id
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dalam kelas, masih ada siswa yang
bergantung kepada siswa yang lebih
pandai  ketika  guru  mengajukan
pertanyaan kepada salah satu siswa.
Melihat persoalan yang dihadapi diatas,
guru di SMK Negeri 2 Boyolangu
memberikan penerapan  layanan
bimbingan kelompok dalam mengajarkan
bidang studi kesiswa diharapkan supaya
siswa menerima dengan mengerti dan
memahami yang diberikan oleh guru.
Melalui kegiatan layanan bimbingan
kelompok, secara tidak langsung akan
terjadi interaksi antar anggota kelompok
dan akan timbul rasa mandiri dalam
memecahkan suatu masalah.

Berdasarkan latar belakang dan
fakta yang ada dilapangan saat ini, maka
peneliti tertarik untuk mengambil judul
penelitian tentang pengaruh pemberian
layanan bimbingan kelompok terhadap
kemandirian belajar siswa kelas X SMK
Negeri 2

Boyolangu Kabupaten

Tulungagung tahun pelajaran 2015/2016.
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II. METODE

1. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan judul penelitian
ini yaitu pengaruh pemberian layanan
bimbingan kelompok terhadap
kemandirian belajar siswa Kelas X SMK
Negeri 2  Boyolangu Kabupaten
Tulungagung tahun pelajaran 2015/2016,
maka pendekatan penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif karena data bersifat
numerik (angka) dan analisis data
menggunakan teknik statistic. Menurut
Arikunto  (2014: 24)  pendekatan
kuantitatif adalah  pendekatan yang
menggunakan angka dan statistika sebagai
alat untuk pengolahan data dan dasar
pengambilan kesimpulan, pada dasarnya
pendekatan kuantitatif dilakukan dalam
rangka menguji hipotesis dan untuk

menarik kesimpulan.

2. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik penelitian
eksperimen dengan menerapkan model
one-group pretest-posttest design. Dalam

desain ini terdapat dua tes sebelum
simki.unpkediri.ac.id
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pemberian layanan bimbingan kelompok
terhadap kemandirian belajar siswa dan
sesudah pemberian layanan bimbingan
kelompok terhadap kemandirian belajar
siswa. Hal ini  bertujuan  untuk
mengetahuii layanan bimbingan kelompok
terhadap kemandirian belajar  siswa.
Dengan demikian hasil penelitian dapat
diketahui, karena dapat membandingkan
kondisi sebelum dan sesudah.

Menurut Arikunto (2014 : 124),
desain model one-group pretest-posttest
design dapat digambarkan sebagai

berikut:

Q1 X Q2
>
Gambar 3.1 Model One-Group Pretest-

Posttest Design

Keterangan:

Q1 Kkondisi sebelum diberikan layana

X perlakuan atau treatment menggunkan
layanan

Q2 kondisi setelah diberikan layanan

LYSSA SUSTININGSIH | 13.1.01.01.0244P
FKIP - Bimbingan dan Konseling

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data
penelitian yang diperoleh sebagaimana
tercantum pada bab sebelumnya, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan tentang
ada tidaknya pengaruh pemberian layanan
bimbingan kelompok terhadap
kemandirian belajar siswa kelas X SMK
Negeri 2  Boyolangu Kabupaten
Tulungagung tahun pelajaran 2015/2016,
sebagai berikut;

Setelah diadakan analisis uji t yang
diperoleh dari hasil tabulasi angket dan uji
analisis pretest dan postest sebagai mana
tersebut diatas, ternyata thiung > ttabel atau
8,14 > 2,04 maka signifikan. Dengan
demikian maka hipotesis alternative (Ha)
yang berbunyi ada pengaruh pemberian
layanan bimbingan kelompok terhadap
kemandirian belajar siswa kelas X SMK
Negeri 2  Boyolangu Kabupaten
Tulungagung tahun pelajaran 2015/2016.

Dapat diterima.

simki.unpkediri.ac.id
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Selanjutnya dari norma keputusan
bahwa jika thitung > ttavle, dengan demikian
Ho ditolak dan Ha diterima, jadi dapat
ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh
pemberian layanan bimbingan kelompok
terhadap kemandirian belajar siswa kelas
X SMK Negeri 2 Boyolangu Kabupaten
Tulungagung tahun pelajaran 2015/2016.
B. Implikasi
Implikasi dari penelitian mencangkup
pada 2 hal yakni implikasi teoritis dan
praktis. Implikasi teoritis berhubungan
dengan kontribusi bagi perkembangan
pendidikan siswa dan implikasi praktis
berkaitan dengan kontribusinya temuan
penelitian terhadap penguatan
pelaksanaan program pendidikan bagi
siswa dalam kancah lapangan.

1. Implikasi Secara Teoritis
Dari hasil penelitian ini memberikan
penjelasan bahwa layanan konseling
kelompok sangat penting bagi
perkembangan siswa dalam membantu

siswa mengatasi masalah yang

dihadapinya. pemberian layanan konseling
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kelompok yang menyeluruh  dapat
membantu siswa dalam meningkatkan
kemandirian belajar dan mengarahkan
mereka kepada hal yang positif dan
bermanfaat.
2. Implikasi Secara Praktis

Layanan konseling kelompok memiliki
pengaruh  sangat penting terhadap
rendahnya kemandirian belajar siswa.
Peran  konselor dalam  memberikan
layanan konseling kelompok membentuk
kepribadian siswa yang positif. Layanan
konseling kelompok penting diterapkan
oleh konselor guna membantu para
siswanya Yyang menghadapi masalah
terutama kemandirian belajar.

C. Saran-Saran

1. Bagi Siswa

Diharapkan mengoptimalkan kemandirian
dengan melakukan serangkaian kegiatan
pendidikan dan memberikan waktu luang
untuk melakukan kegiatan yang positif

2. Bagi Orang tua

Diharapkan melakukan pengawasan, dan
perhatian, terhadap putra putrinya supaya
dapat belajar sesuai dengan apa yang
diingikan dan memberikan fasilitas

memadai sebagai prasarana pembelajaran.

simki.unpkediri.ac.id
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3. Bagi Lembaga

Diharapkan tetap memberikan peraturan
yang tegas mengenai pentingnya meraih
prestasi di lingkungan sekolah agar siswa
mampu bersaing sesuai kemampuan yang
dimiliki.

4. Bagi Peneliti selanjutnya

Diharapkan ~ dapat ~ mengembangkan
penelitian serupa atau dengan
menambahkan variabel lainnya, guna
memberikan pengetahuan yang
bermanfaat Khususnya tentang
kemandirian belajar dengan menerapkan
langkah-langkah  baru supaya siswa
mampu  meningkatkan hasil  belajar
dengan cara mandiri atau tidak bergantung

pada seseorang.
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